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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh Kepemilikan Institusional, Beban 

Pajak Tangguhan, Capital Intensity, Manajemen Laba Terhadap Tax Avoidance. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Kepemilikan Institusional (X1), Beban Pajak Tangguhan (X2), Capital Intensity (X3), 

Manajemen Laba ( X4) dan variabel dependennya adalah Tax Avoidance (Y). Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif asosiatif dan jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan 

sektor Energy yang telah di publikasikan oleh BEI (Bursa Efek Indonesia) Tahun 2019 - 2023. Pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dan memperoleh populasi sebanyak 87 yang dijadikan sampel sebanyak 8 

perusahaan dengan 40 data diolah. Pengolahan data menggunakan program Eviews 12. Pengujian dilakukan 

menggunakan analisis regersi data panel. Hasil penelitian uji statistik F menunjukkan bahwa Kepemilikan 

Institusional, Beban Pajak Tangguhan, Capital Intensity, Manajemen Laba berpengaruh secara simultan terhadap Tax 

Avoidance. Sedangkan uji statistik t menunjukkan bahwa Capital Intensity berpengaruh sedangkan, Kepemilikan 

Institusional, Beban Pajak Tangguhan, Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

 

Kata kunci: Kepemilikan Institusional, Beban Pajak Tangguhan, Capital Intensity, Manajemen Laba, Tax 

Avoidance 

ABSTRACT 

This study aims to empirically prove the influence of Institutional Ownership, Deferred Tax Burden, Capital Intensity, 

Profit Management on Tax Avoidance. The independent variables in this study are Institutional Ownership (X1), 

Deferred Tax Burden (X2), Capital Intensity (X3), Profit Management (X4) and the dependent variable is Tax 

Avoidance (Y). This type of research is an associative quantitative research and the type of data used is secondary 

data in the form of financial statements of companies in the energy sector that have been published by the IDX 

(Indonesia Stock Exchange) in 2019-2023. Sampling was conducted using the purposive sampling method and a 

population of 87 was obtained which was used as a sample of 8 companies with 40 processed data . Data processing 

using the Eviews 12 program . Testing was carried out using panel data regression analysis. The results of the F 

statistical test research show that Institutional Ownership, Deferred Tax Expenses, Capital Intensity, Profit 

Management simultaneously influence Tax Avoidance. Meanwhile, the t statistical test shows that Capital Intensity 

has an effect while Institutional Ownership, Deferred Tax Expenses, , Profit Management have no effect on Tax 

Avoidance. 

 

Keywords : Institutional Ownership, Deferred Tax Burden, Capital Intensity, Profit Management, Tax Avoidance 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang dan potensi menjadi 

negara maju di Benua Asia sebab memiliki populasi yang besar dan luas wilayah dengan sumber 

daya kekayaan alam yang melimpah, dapat dilihat dari indonesia menempati peringkat ke empat 

yang pendapatan terbesarnya berasal dari pajak. Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009, 

pajak adalah kewajiban kontribusi kepada negara yang harus dipenuhi oleh orang pribadi atau 

badan, sesuai dengan ketentuan undang-undang. Pajak sendiri mempunyai sifat memaksa seluruh 
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warga negara dan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dengan tujuan pemerintah dalam 

memaksimalkan jumlah pajak yang diterima negara guna meningkatkan perekonomian negara. 

Tetapi pada kenyataannya di Indonesia masih banyak sekali masalah ekonomi di 

masyarakatnya terutama di kalangan menengah kebawah  terutama dalam hal mencari lapangan 

pekerjaan. Hal ini akibat mayoritas perusahaan selalu menginginkan dapat membayar pajak 

dengan tarif yang rendah, namun di lain sisi pemerintah berusaha menginginkan usaha yang lebih 

terhadap perwujudan tingkat realisasi pemasukan yang tinggi dan memenuhi target perencanaan.  

Pemungutan pajak bukan merupakan hal yang mudah untuk diterapkan sebab bagi sebuah negara, 

pajak merupakan sumber pendapatan. Namun berbeda dengan penilaian perusahaan pajak adalah 

beban yang akan mengurangi laba bersih dimana perusahaan sangat memaksimalkan akan 

pembayaran pajak (Ramantha; 2018). 

Perbedaan akan sudut pandang penilian pajak antara perusahaan dan pemerintah yang 

membuat perusahaan berusaha meminilkan akan sebuah beban pajak. Seperti melakukan  berbagai 

cara, mulai dari berlindung dari peraturan perpajakan yang sifat lemah sampai dengan yang 

melanggar peraturan perpajakan. Peminimalisiran terhadap pembayaran pajak dengan 

memanfaatkan celah – celah peraturan inilah yang disebut tax avoidance (Muhammad Adnan 

Ashari 2020). Tax Avoidance (penghindaran pajak) Merupakan sebuah transaksi yang telah 

dirancang untuk mengurangi beban pajak dengan cara yang tidak sesuai dengan ketentuan 

perpajakan, menggunakan metode dan teknik untuk mengeksploitasi kekurangan dalam undang-

undang dan peraturan perpajakan (Putri and Pratiwi 2022). Tindakan ini dilakukan oleh perusahaan 

secara sengaja dengan memanfaatkan akan sebuah area kerja pajak yang abu – abu atau kelemahan 

perusahaan perpajakan. 

Tax avoidance merupakan metode yang lumayan sering dipakai oleh entitas untuk 

memangkas jumlah pajak yang harus dibayar kepada kas negara (Suryani and Mariani 2019). 

Apabila dilakukan secara konsiten oleh perusahaan maka akan mengurangi kas negara atau 

mempengaruhi penerimaan negara dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).  

Perusahaan di negara indonesia banyak melakukan praktek Tax Avoidance salah satunya 

perusahaan sektor Energy dimana perusahaan sektor energy di indonesia mempunyai prospek yang 

bagus karena sebagai perusahaan pengelola akan sumber daya alam yang mempunyai tingkat jual 

yang tinggi dan sebagai penompang akan pertumbuhan negara. Pada tahun 2019 perusahaan sektor 

energy PT. Adaro Energy Tbk salah satunya diduga melakuan Transfer Pricing, PT. Adaro Energy 

Tbk melakukan hal tersebut melewati perusahaan cabang Coaltrade Services International dimana 

hal ini bertujuan agar PT. Adaro Energy Tbk dapat membayar pajak sebesar Rp. 1.75 triliun 

cenderung sedikit dari pada yang perlu PT. Adaro Energy Tbk bayar di Indonesia. 

(www.cnbcindonesia.com). 

Sebenarnya tax avoidance di indonesia bersifat legal, walaupun bersifat legal pemerintah 

sangat tidak mengajurkan perusahaan melakukan hal tersebut. Dikarenakan berdampak negatif 

pada pendapatan negara serta berdampak buruk pada kemakmuran dan kemajuan dalam kehidupan 

bermasyarakat, sebab tax avoidance merupakan metode yang lumayan sering dipakai oleh entitas 

untuk memangkas jumlah pajak yang harus dibayar kepada kas negara (Suryani and Mariani 

2019). Berdasarkan fenomena yang dilakukan oleh Perusahaan Sektor Energy disebabkan adanya 

sebuah motivasi seorang Manajer yang memiliki saham perusahaan meningkatkan keuntungan 

perusahaan, termasuk dengan cara menekan seminimal mungkin kewajiban pajak yang harus 

dibayarkan, manajer juga sering cenderung untuk membuat dan mengambil keputusan perpajakan 

yang lebih agresif, seperti mencari celah perpajakan atau menggunakan strategi yang mengurangi 

kewajiban pajak perusahaan. 

http://www.cnbcindonesia.com/
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Tindakan seorang manajamen perusahaan membuat keputusan untuk meminimalkan 

beban pajak dapat dipengaruhi oleh kepemilikan institusional (Zainuddin and Anfas 2021). 

Struktur kepemilikan saham pada perusahaan go public dapat digolongkan kedalam beberapa 

kategori, salah satunya institusional. Kepemilikan Institusional merupakan prosentase saham yang 

dimiliki institusi dan kepemilikan blockholder, yaitu kepemilikan individu atau atas nama 

perorangan diatas lima persen (5%), keuntungan bagi para pemegang saham mendapatkan akan 

sebuah hak control atau pengawasan akan kinerja Perusahaan. semakin besar Prosentase saham 

investor maka semakin kuat akan hak control dan kekuasaan yang cukup berpengaruh dalam hal 

mengatur perusahaan, salah satunya pengurangan beban pajak dengan tujuan memperkecil akan 

bayaran pajak para pemegang saham, Hal ini tentu berkaitan apabila dihubungkan dengan aktivitas 

penghindaran pajak (Tax Avoidance).  

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih and Purwasih 2023) mengungkapkan 

bahwa Kepemilikan Institusional berperan cukup berpengaruh signifikat terhadap tindakan Tax 

Avoidance, hal ini bertolak belakang dalam sebuah penelitian yang di terapkan oleh (Muhammad 

Adnan Ashari 2020) kemudian penelitian yang dilakukan (Dewi and Oktaviani 2021) menyatakan 

kepemilikan tidak memiliki pengaruh akan sebuah praktek penghindaran pajak ( Tax Avoidance) 

dalam Perusahaan. 

Selain akan peran kepemilikan institusional yang dianggap mempunyai pengaruh 

terhadap tindakan tax avoidance, ada sebuah perbedaan penilian sudut pandangan sebuah laporan 

akutansi dan laporan fiskal yang diduga bisa dimanfaatkan dalam tax avoindance yakni Beban 

Pajak Tangguhan. Menurut (Anarky, Haryati, and Bustari 2021) Beban pajak merupakan 

penjumlahan dari beban pajak kini dan beban (manfaat) tangguhan. Pada dasarnya sebuah beban 

pajak dibayar ditiap akhir tahun, dimana perhitungan pajaknya bagi wajib pajak menggunakan 

metode akuntansi komersial yang biasa dimulai dari pengakuan unsur dalam pendapatan, 

pengakuan beban yang akan dijadikan sebagai pengurangan. Menurut nomor 04 PSAK 46 merujuk 

pada total pajak penghasilan (PPh) yang bisa dikembalikan di masa mendatang sebagai hasil dari 

perbedaan temporer yang diperbolehkan untuk dikurangkan, kerugian pajak yang belum 

diimbangi, serta kredit pajak yang belum digunakan, dengan ketentuan peraturan perpajakan yang 

membolehkan.  

Hal ini ini menyebabkan semakin tinggi akan sebuah pelaporan beban pajak tangguhan 

atau pajak tangguhan yang diukur dengan alokasi pajak antar periode akan mempengaruhi 

penghindaran pajak perusahaan, sebaliknya semakin tinggi alokasi antar periode berarti semakin 

kecil praktik penghindaran pajak suatu perusahaan. Menurut penelitian (Anarky, Haryati, and 

Bustari 2021) tidak membenarkan bahwa Beban Pajak Tangguhan mempunyai pengaruh akan Tax 

Avoidance. Penelitian ini juga di dukung oleh (Sukma Astuti 2023) mengungkapkan hal yang sama 

bahwa Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Namun dalam 

peneltian yang dilakukan oleh (Cendani and Sofianty 2022) bertolak belakangan dengan dua 

penelitian sebelumnya dimana Dias dkk menyatakan bahwa Beban Pajak Tangguhan berpengaruh 

signifikat terhadap Tax Avoidance. 

Perusahaan yang memiliki karakteristik yang dapat mempengaruhi tingkat penghindaran 

pajak (Tax Avoidance) dapat di lihat dari harta yang dimiliki oleh perusahaan yang diperoleh dari 

keuntungan pendapatan perusahaan. Harta yang dimiliki sebuah perusahaan akan di investasi 

dalam sebuah namanya Aset tetep atau dikenal Capital Intensity. Capital Intensity merupakan 

aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk asset 

tetap (Jusman and Nosita 2020) Rasio intensitas modal dapat menunjukkan tingkat efisiensi 
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perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Capital Intensity juga 

sering dihubungkan dengan seberapa besar aktiva tetap dan persediaan yang dimiliki perusahaan. 

Setiap aset tetap berkaitan dengan sebuah akumulasi penyusutan dimana akan sebuah aset 

tetep mempunyai akan nilai penyusutan masing-masing. Hal ini dimanfaatkan dalam sebuah 

praktik tax avoidance sebab semakin semakin banyak aset tetep dalam perusahaan maka beban 

penyusutan juga semakin besar dan dimanfaatkan akan mengurangi laba perusahaan atau 

pembayaran pajak perusahaan. Hal ini didukung oleh (Rifai and Atiningsih 2019) bahwa Capital 

Intensity berpengaruh signifikat terhadap tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) tetapi 

(Jusman and Nosita 2020) dan (Putri and Pratiwi 2022) bertolak belakangan dengan (Rifai and 

Atiningsih 2019) bahwa Capital Intensity tidak memiliki pengaruh akan penghindaran pajak. 

Intervensi manajemen dengan sengaja dalam proses penentuan laba, biasanya untuk 

memenuhi tujuan pribadi atau dikenal dengan Manajemen laba. Bahwa sebuah kepentingan 

manajer laba disesuaikan sesuai dengan kepentingan yang dapat menguntungkan perusahaan 

seperti menurunkan laba untuk kepentingan perpajakan (Purbowati and Yuliansari 2019) Manajer 

sendiri melakukan tersebut dengan memanipulasi sebuah laporan menggunakan dua metode yaitu 

manajemen rill dan manajemen aktul. Hal ini disebabkan peran manajer sebagai agen, dimana 

manajer memiliki tanggung jawab moral untuk memaksimalkan keuntungan pemilik (principal) 

dan sebagai balasannya, agen akan mendapatkan kompensasi sesuai dengan perjanjian (Suripto 

2021). Tetapi sering kali terdapat perbedaan sebuah  informasi yang didapat membuat seorang 

pemilik (pemegang saham atau investor) menginginkan informasi perusahaan diperoleh lebih 

cepat, lebih banyak, sehingga menimbulkan akan sebuah konflik. Semakin tinggi konflik 

kepentingan yang terjadi antara principal dan agent maka manajemen selalu berusaha 

menonjolkan prestasinya melalui pencapaian laba yang dicapai.  

(Alam and Fidiana 2019) mengatakan dalam penelitianya bawasannya manajemen laba 

tidak berperan dalam tindakan tax avoidance lalu juga didukung penelitian (Suripto 2021) 

berpendapat hal yang sama bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

tetapi hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Alianda, Nasrizal, and Azhar L 2021) 

menyatakan bahwa manajamen laba berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Fitri Istya Ningsih & Desy Purwasih( 2023) dengan judul Pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Pertumbuhan Penjualan, dan Manajemen Laba Terhadap Penghindaran Pajak Studi Empiris Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar di BEI Sektor Pertambangan Sub Sektor Batu Bara Periode 2016 - 

2021 lalu penelitian Sukma Astuti, Tubagus Arya Abdurachman (2023) dengan judul Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Capital Intensity, Beban Pajak Tangguhan Terhadap Tax Avoidance. Serta 

penelitian Desi Melawati1, Ahalik (2024) dengan judul Pengaruh Firm Size, Capital Intensity dana 

Beban Pajak Tangguhan terhadap Tax Avoidance. 

Penelitian ini menggunakan objek perusahaan sektor energy, pemilihan sektor perusahaan 

energy disebabkan perusahaan sektor energy mempunyai karakteristik perusahaan yang berbeda 

dibandingkan perusahaan dengan sektor lain. Sektor energy di indonesia dilihat dari 

perkembangan pertahun semakin bertambah begitu juga sektor energy  sebagai media tempat 

pengelola akan sumber kekayaan alam dindonesia yang mempunyai nilai yang kuat dalam 

membantu pertumbuhan ekonomi diindonesia. 
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METODE PENELITIAN 
 

Jenis Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Metode kuantitatif 

adalah sebuah metode penelitian dimana pengelolaan datanya menggunakan angka. Mulai dari 

proses pengumpulan data hingga penafsirannya. Sedangkan Metode penelitian adalah sebuah 

kegiatan yang diambil berdasarkan fakta yang terjadi dilapanan untuk melakukan sebuah 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis “ Pengaruh Proporsi 

Kepemilikan Institusional, Beban Pajak Tangguhan, Capital Intensity, Manajemen Laba Terhadap 

Tax Avoidance. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder, Data sekunder yaitu sebuah 

informasi data yang berasal dari orang ketiga atau informasi yang didapatkan tidak secara 

langsung. Penelitian diambil dari Laporan Keuangan Perusahaan Sektor Energy periode 2019 - 

2023 yang dirilis melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Penelitian ini 

juga di peroleh dari penelitian – penelitian terdahulu, jurnal serta artikel. 

 
Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 6 bulan dimulai dari menyusun sebuah 

perencanaan, pengumpulan data, pengelolaan data secara sistematis  di bantu secara metodelogi 

untuk menganalisis sebuah hasil penelitian. Berdasarkan penjelasan diatas maka disusun sebagai 

berikut : 

Tabel 3. 1  

Waktu Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Operasional Varibel Penelitian 

Varibael Dependen  

Variable Dependen merupakan variable yang akan mengalami perubahan akibat 

terjadinya pengaruh dari variable independent. Variable dependen di penelitian ini yaitu tax 

avoidance, tax avoidance merupakan upaya manajemen dalam mengelola penghasilan kena pajak 

berdasarkan serangkaian aktivitas perencanaan pajak yang legal, ilegal maupun yang berdiri 

diantaranya (Zainuddin and Anfas 2021). Variable dependen di penelitian ini yaitu tax avoidance 

No Kegiatan 2023 2024 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep 

1 Seminar proposal 

Judul 
            

2 Persetujuan judul 

proposal 
            

3 Penyusunan 

Proposal 
            

4 Sidang Proposal             

5 Pengumpulan data             

6 Analisis data             

7 Penyusunan hasil 

penelitian 
            

8 Sidang Skripsi             
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merupakan upaya manajemen dalam mengelola penghasilan kena pajak berdasarkan serangkaian 

aktivitas perencanaan pajak yang legal, ilegal maupun yang berdiri diantaranya (Zainuddin and 

Anfas 2021). Tax avoidance dapat diukur menggunakan ETR dengan rumus sebagai berikut : 

Sumber : (Rahma et al. 2022) 

Variabel Independen 

Variable independent merupakan varibael yang menyebabkan perubahan variable 

dependen dengan cara mempengaruhi. 

1. Kepemilikan Institusional 

Menurut (Pratomo and Risa Aulia Rana 2021) Kepemilikan Institusional adalah 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak ataupun institusi luar perusahaan merupakan 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi bidang pemerintahan, institusi bidang keuangan, 

institusi hukum, institusi swasta serta institusi lainnya.Kepemilikan Institusional menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

2. Beban Pajak Tangguhan 

Menurut (Lubis and Suryani 2018) Beban pajak tangguhan adalah beban pajak tangguhan 

sebagai jumlah pajak penghasilan yang terutang (payable) atau terpulihkan (recoverable) pada 

tahun mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dari sisa 

kompensasi kerugian yang dapat dikompensasikan. Beban Pajak Tangguhan diukur menggunakan 

dengan rumus menurut (Wulansari 2019). 

 

3. Capital Intensity 

Asset tetap (Capital Intensity) sebagai salah satu kekayaan perusahaan memiliki dampak 

yang dapat mengurangi penghasilan perusahaan yang dimana hampir semua asset tetap dapat 

mengalami penyusutan atau depresiasi yang akan menjadi biaya bagi perusahaan itu sendiri 

(Monifa Yuliana Dwi Sandra 2018). Capital Intensity diukur menggunakan dengan rumus 

menurut (Hendrilestari et al. 2023) sebagai berikut : 

 

 

4. Manajemen Laba 

 

Manajemen laba dilakukan oleh perusahaan sebagai alat untuk melakukan penghindaran 

regulasi pemerintah (political cost hypothesis). Salah satu regulasi pemerintah yang berkaitan 
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langsung dengan laba perusahaan adalah pajak penghasilan badan (Kurniawan, Hutadjulu, and 

Aaron 2020). Dalam menghitung manajemen laba menggunakan discretionary accruals yang 

dihitung melalui cara menyelisihkan total accruals (TAC) dan nondiscretionary accruals (NDA) 

(Suripto 2021). 

 

1. Mengukur Total Accural yang dihitung menggunakan rumus : 

TAit  = Nit – CFOit 

Keterangan : 

TAC  = Total accruals 

Nit  = Laba bersih (net income) perusahaan i pada periode t  

CfOit  = Arus kas operasi (cash flow of operation) perusahaan i pada periode t 

2. Nilai Total Accrual (TA) yang diestimasi dengan persamaan regresi ordinary least square 

(OLS) 

TACt/TAt-1 = (ß)1 (1/TAt-1)+(ß)2 (Δ REVt/TAt-1) + (ß) (PPEt/TAt-1) +e 

Keterangan : 

TACt   = total accruals dalam periode t  

TAt-1   = total aset periode t-1 

(Δ)REVt  = perubahan pendapatan dalam periode t  

PPEt   = Aktiva tetap perusahan periode t         

(ß)1, (ß)2, (ß)3 = koefisiensi regresi  

e :  = error term (Galat) 

3. Menghitung Non Accruals Diskretioner dengan rumus sebagai berikut : 

NDTACt = (ß)1 (1/TAt-1) + (ß)2 [ (Δ REVt - Δ RECt)/ TAt-1 ] + (ß)3(PPEt/TAt-1) + e 

Keterangan : 

NDTACt  = Non akrual diskresioner pada tahun t  

TAt-1   = Total aset periode t-1 

(Δ)REVt  = Perubahan pendapatan dalam periode t  

(Δ) RECt  = Perubahan piutang usaha dalam periode t  

PPEt   = Property, plan, and equipment periode t 

(ß)1, (ß)2, (ß)3 = Fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi pada  

          perhitungan total akrual  

e   = Error term (Galat) 

 

4. Menghitung Nilai Diskresioner Total Akrual  dengan rumus sebagai berikut : 

DTACt = TACt/TAt-1 – NDTACt 

Keterangan : 

DTACt = Diskresioner total akrual tahun t  

TACt   = Total accruals tahun t 

TAt-1   = Total aset periode t-1 

NDTACt = Non akrual diskresioner pada tahun t 

Tabel 3. 2  

Operasional Variabel Penelitian 
No Variabel Indikator Skala 

 

 

1 

 

Tax Avoidance 

(Y) 

 

ETR = Beban Pajak Laba 

Sebelum Pajak 

Sumber : (Rahma et al. 2022) 

 

 

Rasio 
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2 

 

Kepemilikan 

Institusional (X1) 

 

KI = Saham yang dimiliki Institusional 

Total saham yang diterbitkan 

 

Sumber : (Pratomo and Risa Aulia Rana 2021) 

 

 

Rasio 

 

3 
 

Beban Pajak 

Tangguhan ( X2) 

DTEit = Beban Pajak Tangguhan it Total 

Aset ( t-1) 

 

Sumber : (Wulansari 2019) 

 

Rasio 

 

4 
 

Capital Intensity 

(X3) 

CI = Total Aset Tetap Total 

Aset 

Sumber : (Hendrilestari et al. 2023) 

 

Rasio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen Laba ( 

X4) 

1. Total accruals dengan menggunakan model 

Jones yang dimodifikasi. 

TAC = Niit – Cfit 

 

2. Total accruals yang diestimasi dengan 

persamaan regresi OLS (Ordinary Least 

Square) 

TACt/TAt-1 = (ß)1 (1/TAt-1)+(ß)2 (Δ 

REVt/TAt-1) + (ß) (PPEt/TAt-1)+e 

 

3. Non Accruals Diskretioner 

NDTACt = (ß)1 (1/TAt-1) + (ß)2 [ (Δ 

REVt - Δ RECt)/ TAt-1 ] + (ß)3 

(PPEt/TAt-1) + e 

 

4. Diskresioner Total Akrual 

DTACt = TACt/TAt-1 – NDTACt 

Sumber : (Suripto 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

 

Populasi dan Sample 

Populasi 

Sugiyono (2018:130) mengemukakan bahwa populasi sebagai wilayah secara umum 

yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk diteliti lalu dibuat kesimpulannya. Dalam penelitian populasi dibedakan 

menjadi dua yaitu populasi secara umum dan populasi target (target population). Populasi target 

adalah populasi yang menjadi data sumber penelitian hingga menghasilkan semua kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan. Populasi penelitian ini diambil dari perusahaan Energy yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 – 2023. 

 

Sample 

Menurut Sugiyono, (2017:81) sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber 

data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Teknik sampling menurut Sugiyono, (2016:81) ialah teknik pengambilan sampel, 

untuk menentukan sampel yang akan digunakan. Sample dalam penelitiaan ini diambil 

menggunakan metode Purposive Sampling. Metode Purposive Sampling dengan menetapkan 

kriteria-kriteria yang sesuai dengan kebutuhan data sesuai variabel guna kepentingan pengolahan 

data. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode  

2019 – 2023 dan tidak delisting selama periode penelitian. 
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2. Perusahaan Energy yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. Perusahaan yang 

mengalami kerugian akan dikeluarkan dari sample. 

3. Perusahaan Energy yang memiliki saham institusional. 

4. Perusahaan Energy yang mensajikan laporan keuangan menggunakan mata uang US Dollar 

5. Perusahaan memiliki data lengkap dan relevan yang dibutuhkan dalam variabel penelitian yaitu 

kepemilikan Institusional, Beban Pajak Tangguhan, Capital Intensity, Manajemen Laba dari 

2019 – 2023. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal 

dari laporan keuangan serta laporan kepemilikan saham perusahaan Energy periode 2019 – 2023 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diperoleh dari website perusahaan terkait dan website  

Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  yaitu  www.idx.co.id.  Teknik pengumpulan data yang digunakan 

menggunakan metode content analysis. Content analysis dilakukan untuk menggambarkan 

karakteristik isi dari suatu pesan, dengan menarik informasi berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menganalisis data laporan keuangan menggunakan metode analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan statistic deskriptif dan analisis regresi berganda dengan data 

panel. Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini akan menggunakan bantuan teknologi 

computer yaitu program aplikasi Econometric Views (Eviews) versi 12. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Sugiyono (2017:35) mendefinisikan analisis statistik deskriptif adalah analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih 

(variabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri 

dan mencari hubungan dengan variabel lain. Analisis deskriptif ditunjukkan untuk 

menggambarkan dan mendeskripsikan data dari variabel independen berupa bauran pemasaran. 

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisa data untuk menjelaskan data secara umum 

atau generalisasi, dengan menghitung nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan 

standar deviasi (standard deviation) (Sugiyono, 2017:147). 

 

Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian Stastistik Deskriptif 

Sugiyono menjelaskan bahwa evaluasi statistik deskriptif merupakan metode yang 

dipakai merangkum dan menggambarkan data dalam bentuk angkat. Tujuannya adalah untuk 

menyampaikan gambaran komprehensif mengenai aspek dasar dari kumpulan data. Proses 

menyertakan pemanfaatan berbagai ukuran, seperti ukuran konsentrasi dan dispersi, serta 

visualisasi data untuk mengidentifikasi pola, tren, dan sifat- sifat data yang diamati. Namun 

demikian, analisis deskriptif ini hanya menggambarkan data tanpa melibatkan interpretasi atau 

membuat kesimpulan lebih lanjut dari hasil analisis tersebut. 
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Tabel 4. 1  

Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

Dalam tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil uji statistik deskriptif menunjukan bahwa Tax Avoidance memiliki nilai minimun 0.0559 

dari PT Imc Pelita Logistik Tbk (PSSI), dan nilai maximum 0.4372 dari PT Rukun Raharja 

(RAJA). Dengan standar deviasi 0.0791, rata-rata 0.2176 

2. Hasil uji statistik deskriptif menunjukan bahwa Kepemilikan memiliki nilai minimum 0.3154 

untuk PT. Rukun Raharja Tbk. (RAJA), dan nilai maximum 0.9698 untuk PT. Golden Energy 

Mines Tbk. (GEMS). Dengan rata-rata 0.7684, standar deviasi sebesar 0.1828 

3. Hasil uji statistik deskriptif menunjukan bahwa Beban Pajak Tangguhan memiliki nilai 

minimun 0.00000807 dari PT. Soechi Lines Tbk (SOCI) dan nilai maximum 0.0255 dari PT 

Imc Pelita Logistik Tbk (PSSI). Dengan rata-rata 0.0026, standar deviasi 0.0049. 

4. Hasil uji statistik deskriptif menunjukan bahwa Capital Intensity nilai minimun 0.05043 dari 

PT. Mitrabara Adiperrdana Tbk (MBAP), dan nilai maximum 0.8533 dari PT. Sillo Maritime 

Perdana (SHIP). Dengan rata-rata 0.4133, standar deviasi 0.30136. 

5. Hasil uji statistik deskriptif menunjukan bahwa Manajemen Laba memiliki nilai minimun -

0.0042059 dari PT. Mitrabara Adiperrdana Tbk (MBAP), dan nilai maximum 0.004084 dari 

PT. Rukun Raharja Tbk. (RAJA). Dengan rata-rata -0.00037, standar deviasi sebesar 0.00163 

 

Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Sebagai langkah awal sebelum analisis regresi data panel, estimasi model yang diterapkan 

perlu sebagai berikut : Model regresi data panel memiliki beberapa pendekatan antara lain: 

1. Common Effect Model (CEM) 

Model ini mengasumsikan intersep dan slope koefisien dianggap konstan (tetap) baik antar 

waktu (time series). Untuk estimasi, metode Ordinary Least Square (OLS) digunakan. Hasil umum 

dari model ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 2  
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Hasil Uji Common Effect Model (CEM) 

 
Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.6, Model regresi data panel dengan common effect model 

menunjukan sebagai berikut : nilai konstanta 0.372560, nilai X1 (kepemilikan insititusional) 

sebanyak -0.117181, nilai X2 (beban pajak tangguhan) sebanyak -1.511935, nilai X3 (capital 

intensity) sebesar - 0.1411133 dan nilai X4 (manajemen laba) sebesar 6.746308. 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Metode efek tetap digunakan untuk mengestimasi data panel dengan variabel gangguan 

yang saling berhubungan. Model ini menggunaka intersep berbeda setiap orang tetapi 

menggunakan rehresi konstan. Metode Least Square Dummy Varibael (LSDV) digunakan untuk 

melakukan estimasi. 

Tabel 4. 3 

 Hasil Uji Fixed Effect Model (FEM) 

 
 Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 model regresi data panel fixed effect model menunjukan nilai 

sebagai berikut : konstanta sebesar 0.222288, nilai X1 (kepemilikan institusional) sebesar 
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0.128834, nilai X2 (beban pajak tangguhan) sebesar 2.308422, nilai X3 (capital intensity) sebesar 

- 0.259917, dan nilai X4 manajemen laba sebesar 6.395085. 

3. Random Effect Model (REM) 

Dengan mempertimbangkan berbagai intersep untuk setiap perusahaan, model ini 

memprkirakan bahwa kesalahan term mungkin berkorelasi dengan time series dan cross section. 

Estimasi ini dilakukan menggunakan metode Generalize Least Square (GLS) (Ghozali, 2018: 

247). 

Tabel 4. 4  

Hasil Uji Random Effect Model 

 
 Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 model regresi data panel random effect model menunjukan nilai 

sebagai berikut: konstanta sebesar 0.362838, nilai X1 (kepemilikan institusional) sebesar -

0.111137, nilai X2 (beban pajak tangguhan) sebesar 0.339988, nilai X3 (capital intensity) sebesar 

- 0.141166, dan nilai X4 (manajemen laba) sebesar 6.334635. 

Pemilihan Model regresi data panel (CEM, FEM dan REM), dilakukan berdasarkan 

beberapa uji yaitu F Test (Chow Test), Hausman Test, Lagrange Multiplier Tes. 

 

1. Uji Chow 

Uji ini bertujuan untuk menentukan model regresi yang paling sesuai antara common 

effect model (CEM) dan fixed effect model (FEM) untuk penelitian ini, dengan dasar keputusan 

pasa uji tersebut sebagai berikut : 

a. Model efek umum common effect model (CEM) yang paling sesuai jika nilai probabilitas untuk 

chi square > 0,05 ini menunujan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. 

b. Model efek fixed effect model (FEM) digunakan dan uji haustman dilanjutkan Jika nilai 

probabilitas untuk chi square F < 0,05 ini menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Tabel 4. 5 
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Hasil Uji Chow 

     Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

Berdasarkan tabel 4.9, nilai probabilitas cross chi square 0.0002 (< 0.05) menunjukan 

bahwa Fixed Effect Model (FEM) adalah metode yang tepat, sehingga dilanjutkan dengan uji 

Hausman. 

2. Uji Haustman 

Pengujian dilakukan untuk menentukan apakah Fixed Effect Model (FEM) atau Random 

Effect model (REM) lebih baik digunakan Pengambilan keputusan didasarkan pada: 

a. Apabila nilai probabilitas untuk Cross section random > 0,05, maka H0 diterima,yang 

menunjukan bahwa model efek acak random effect model (REM) yang paling sesuai digunakan. 

b. Apabila nilai probabilitas untuk Cross section random < 0,05, maka Ho ditolak,yang 

menunjukan bahwa model efek tetap fixed effect model (FEM) yang paling sesuai digunanakan 

dan uji dianggap selesai. 

Tabel 4. 6 

 Hasil Uji Haustman 

 
     Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.10 , nilai probabilitas cross- section random sebesar 0.0555 (< 0.05), 

berarti Ho ditolak. Oleh karena itu, random effect model (REM) adalah model yang tepat 

digunakan lalu lanjut ke uji Lagrange Multiplier. 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Hasil pengujian Breusch-Pagan digunakan untuk menentukan model terbaik antara Random 

Effect Model (REM) atau Common Effect Model (CEM) dalam analisis data panel ini sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai statistik uji Breusch-Pagan < dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan (0.05), 

maka hipotesis nol (H0) akan ditolak, dan dalam konteks ini, model yang lebih cocok adalah 

Random Effect Model (REM) 

b. Sebaliknya, jika nilai statistik uji Breusch-Pagan > dari tingkat signifikansi yang ditentukan 

(0.05), maka tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol (H0), sehingga model yang 

dipilih adalah Common Effect Model (CEM) dalam analisis data panel ini. 
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Tabel 4. 7 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 
       Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

 

Berdasarkan analisis pada tabel 4.11, nilai probabilitas dari uji Breusch-Pagan Both 

adalah 0.0059, yang menunjukkan bahwa nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05. Oleh 

itu, hipotesis H0 ditolak lalu model yang telat diterapkan dalam penelitian adalah Random Effect 

Model (REM). 

Tabel 4. 8 

Kesimpulan Model Pemilihan Regresi Data Panel 

 
     Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa model regresi layak dan dapat 

variabel dependen tanpa masalah pada variabel maupun atau antar variabel. Dalam penelitian ini 

uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji 

autokorelasi. 

 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji t, nilai probabilitas untuk kepemilikan institusional 
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adalah 0.1418, yang lebih tinggi dari 0.05. Ini menunjukan bahwa kepemilikan institusional tidak 

pengaruh signifikan terhadap tax avoidance dalam penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis H2 

yang menyatakan bahwa "kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap tax avoidance" 

ditolak. Berdasarkan hasil penelitian analisis deskriptif juga, nilai rata-rata kepemilikan 

institusional perusahaan sampel adalah 0.7684, yang mengindikasikan bahwa walaupun memiliki 

persentase tinggi dalam kepemilikan institusional bukan berarti bisa akan mengendalikan serta 

mengkontrol akan pemanfaatan celah undang – undangan yang bersifat lemah untuk melakukan 

tax avoidance. 

Andaikan perusahaan tertangkap melakukan pemanfaatan celah peraturan perpajakan 

yang bersifat lemah, mereka dapat menghadapi sebuah denda dan sanksi sesuai peraturan yang 

berlaku pada saat periode tersebut. Temuan ini sejalan dengan studi yang (Dewi and Oktaviani 

2021) yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance. Penelitia (Muhammad Adnan Ashari 2020) yang juga mendapati bahwa 

kepemilikan institusional tidak mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam melakukan tax 

avoidance. 

 

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Laba Terhadap Tax Avoidance 

Hasil uji t menunjukan nilai probabilitas untuk beban pajak tangguhan sebesar 0.8595, 

yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0.05.Ini mengindikasikan bahwa tidak ada bukti yang 

cukup untuk menyatakan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Oleh karena itu, hipotesis H3 yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan 

berpengaruh terhadap tax avoidance ditolak. Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata beban 

pajak tangguhan perusahaan sampel adalah 0.002609, yang mengindikasikan bahwa perbedaan 

kelakuan akan sebuah akutansi dan perpajakan dari sebuah hasil sudut pandangan dalam sebuah 

laporan laba rugi tidak mempengaruhi akan tindakan penghindaran pajak yang diterapkan dalam 

sebuah perusahaan, hanya sebagian kecil perusahaan memiliki kepemilikan saham institusional.  

Hasil penelitian ini sejalan tidak berpengaruh beban pajak tangguhan terhadap tax 

avoidance yang dilakukan studi oleh (Budiantoro et al. 2022) juga mendukung temuan ini, 

menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan tidak memiliki dampak signifikan terhadap 

penghindaran pajak, sebagimana ditnjukan oleh penelitian lain yang dilakukan oleh (Kalbuana, 

Purwanti, and Agustin 2018) yang juga menemukan bahwa perbedaan pernilaian akan sebuah 

sudut pandang sebuah laporan laba rugi dari sisi akutansi dan perpajakan tidak dapat 

mempengaruhi akan terjadinya sebuah tax avoidance. 

 

Pengaruh Capital Intensity TerhadapTax Avoidance 

Hasil uji t menunjukan nilai probabilitas untuk capital intensity adalah 0.003, yang lebih 

rendah dari tingkat signifikansi 0.05.Ini mengindikasikan bahwa ada bukti yang cukup untuk 

menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Oleh karena 

itu, hipotesis H4 yang menyatakan bahwa "capital itensity berpengaruh terhadap tax avoidance" 

diterima. Berdasarkan hasil penelitian analisis deskriptif, nilai rata-rata capital intensity dalam 

sebuah perusahaan adalah 0,4133 yang mengindikasikan bahwa capital intensity atau intensitas 

modal yang dipergunakan dalam mengembangkan perusahaan dengan membeli asset tetap untuk 

menginvestasikan hasil dari keuntungan perusahaan mempunyai peran penting dalam melakukan 

tax avoidance.  

Dikarenakan semakian besar akan sebuah asset yang dimiliki maka berdampak signifikat 

terhadap berkurangnya laba kena pajak hal ini justru membuat berkurangnya pajak yang harus 
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dibayar oleh perusahaan. Tindakan ini salah satu sikap perusahaan dalam penghindaran pajak (tax 

avoidance). Hasil penelitian ini sejalan berpengaruh capital intensity terhadap tax avoidance. Studi 

lain oleh (Putri and Pratiwi 2022) yang juga menemukan bahwa aset tetap yang dimiliki 

perusahaan semakin besar maka akan dimanfaat dalam pengurangan laba kena pajak dimana hal 

ini merupakan salah satu tindakan penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Manajemen Laba TerhadapTax Avoidance 

Hasil uji t di atas, terlihat bahwa nilai probabilitas untuk manajemen laba sebesar 0.2401, 

yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0.05. Ini mengindikasikan bahwa tidak ada bukti yang 

cukup untuk menyatakan bahwa manajemen berpengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance. 

Oleh karena itu, hipotesis H5 yang menyatakan bahwa "manajemen  laba  berpengaruh  terhadap  

tax  avoidance"  ditolak. Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata manajemen laba perusahaan 

sampel adalah -0,00037 yang mengindikasikan bahwa tindakan yang dilakukan oleh seorang 

manajer dalam mengkontrol akan sebuah laporan baik dalam hal menambahkan atau mengurangi 

akan sebuah laba untuk mencapai akan sebuah tujuan yang diinginkan oleh manager tersebut tidak 

mempengaruhi secara signifikat dalam perusahaan melakukan penghindaran pajak.   

Tindakan seseorang manajer tidak sebanding apabila perusahaan tersebut tidak 

mempunya asset tetap yang cukup besar dalam hal mendukung tindakan tersebut. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan manajemen laba tidak berdampak terhadap tax avoidance. Dengan studi yang 

dilakukan oleh (Suripto 2021) juga mendukung temuan ini, manajemen laba menunjukan bahwa 

perusahan mengatur laba untuk menghindari pajak. Namun, penelitian ini tidak menemukan bukti 

bahwa manajemen laba mempengaruhi penghindaran pajak secara signifikan. Ini berarti perusahan 

tidak menggunakan income decreasing untuk penghindaran pajak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan pemilihan, terdapat 8 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel, dengan 

total 40 data yang diolah menggunakan Microsoft Excel dan Eviews 12. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Kepemilikian Institusional, Beban Pajak Tangguhan, 

Capital Intensity, Manajemen Laba Terhadap Tax Avoidance pada perusahaan energy yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023 

1. Hasil penelitian dari hipotesis H1 menunjukkan bahwa Kepemilikian Institusional, Beban Pajak 

Tangguhan, Capital Intensity, Manajemen Laba memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Tax Avoidance dalam konteks perusahaan sektor energi di Indonesia periode 2019- 2023. 

2. Hasil penelitian dari hipotesis H2 menunjukan, tidak ada pengaruh antara Kepemilikan 

Institusional terhadap tax avoidance.  

3. Hasil penelitian dari hipotesis H3 ini mengungkap bahwa beban pajak tangguhan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

4. Hasil penelitian dari hipotesis H4 ini menunjukkan bahwa Capital Intensity memiliki pengaruh 

signifikat terdapat tax avoidance. 

5. Hasil penelitian dari hipotesis H5 ini menunjukan bahwa manajemen laba tidak memiliki 

pengaruh signifikat terhadap tax avoidance. 

 

Keterbatasan Penelitian 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menyadari bahwa ada beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian ini terbatas pada populasi perusahaan sektor energi yang terdiri dari 87 perusahaan. 

Dari jumlah tersebut, yang hanya 8 perusahaan memenuhi kriteria sampel yang ditetapkan 

untuk penelitian ini. Hasilnya, terdapat total 40 data yang dikumpulkan dan diolah untuk 

analisis dalam studi ini. 

2. Penelitian ini menggunakan tahun observasi tahun 2019 - 2023 dimana penelitian selanjutkan 

disaranakan lebih mengembangkan obervasi dengan penggunakan tahun penelitian terupdate 

sehingga mendapatkan sebuah hasil yang lebih update dan lebih akurat. 

3. Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, seperti yang ditunjukkan oleh nilai 

Adjusted R-Square (R2) sebesar 16.6%, mengindikasikan bahwa 93.4% variabel dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain di luar penelitian ini. 

4. Data yang digunakan merupakan data sekunder, sehingga kemungkinan terjadi kesalahan dalam 

mengelola serta menginput angka data baik dalam Microsoft excel dan eviews 12. 

 

Saran 

Berdasarkan keterbatasan peneliti yang telah dijelaskan, maka peneliti menyampatkan Beberapa 

saran dalam penelitian ini meliputi: 

1. Bagi peneliti dan akademis selanjutnya diharapkan dan disarankan untuk kedepannya dapat 

menambah variabel – variabel lainnya yang berkaitan erat dengan penghindaran pajak atau tax 

avoidance. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dalam lebih mengembangkan penelitian di sector – sector lainnya 

selain sector energy 

3. Bagi investor dan lembaga – lembaga keuangan lainnya yang terkait disarankan dari penelitian 

ini menjadi sebuah refensi atau sebuah masukan dalam membuat sebuah keputusan dalam 

lingkup penghindaran pajak atau tax avoidance. 
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